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Antisipasi Kemacetan

Warga Fatmawati Tunggu Realisasi Janiji Jokowi

JAKARTA, KOMPAS — Menyongsong
pembangunan transportasi cepat massal (MRT),
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mulai menyiapkan
sejumlah pengaturan lalu lintas saat konstruksi.
Diperkirakan, pada titik pembangunan stasiun dan
pemasangan tiang pancang rawan kemacetan parah.

Kepala Dinas Perhubungan
DKl Jskarta Udar Pristono,
Minggu (5/5), mengatakan, saat
pekerjaan dimulai nantd, gangeu-
an lalu lintas pasti terjadi, seperti
pengurangan lajur jalan di lokasi
konstrulsi, "Kami telah berko-
ardinasi dengan PT MRT Jakarta
untuk mengatur agar kendaraan
tetap bisa melintas” katanya.

Pristono memperkirakan, ke-
macetan parah aldbat penyem-
pitan jalan bakal terjadi di area
sekitar stasiun, Hang pancang
dan lokasi pengeboran. Total ada
15 stasiun yang menurut rericana
dibangun pada fase 1 (Lebak Bu-
lus-Bundaran Hotel Indonesis).

Sebanyak tujuh di antaranya sta-
siun layang, yaitu di Lebak Bulus,
Fatmawati, Cipete Raya, Haji Na-
wi, Elok A, Blok M, dan Sisinga-
mangaraja.

Pengaturan lalu lintas selama
konstruksi yang disiapkan dinas
perhubungan berupa pénggeser-
an jalan; jalur pengalihan, dan
pengalihan  waktu lonstruksi,
“Kami menjaga jumlah lajur jalan
tetap sama pada saat konstrulesi,
Namun, lebar tiap lajur pasti ber-
kurang,” kata Pristono.

Kendarzan juga dapat dialih-
kan melalui jalur alternatif di
sekitar area pembangunan. Se-
lain jtu, sebagian besar pekerjaan

berat dilakoulkan pubal 22.00 sam-
pai pukul 0500, Dasrah-daerah
konstruksi nantinya akan ter-
bungkus rapl. Petugas pengatur
lalu lintas, rambu-rambu, dan pa-
pan petunjuk disiapkan di lokasi
prayek.

" Diajak berdialog

Hingga kini, warga di Jalan
Fatmawati dan sekitarnya ada
yang menolak keputusan Pem-
prov DEI Jakarta membangun
MRT desain layang.

“Sampai November 2012, Jo-
kowi berjanji akan membuka ka-
jian MAET termasuk amdal (ana-
lisis mengenai dampak lingloung-
an)-nya. PBahkan ada usulan
membuat Hm kecil yang meng-
gandeng perwakilan warga. Na-
mun, itu tidak terealisasi dan
justru diputuskan MRET tetap la-
yang" kata Ngadiran, pedagang
Pasar Blok A-Fatmawati yang
tergabung dalam Asosiasi Peda-
gang Pasar Seluruh Indonesia
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Kepala Humas PT Palyja Mey-
ritha Maryani mengkhawatirkan
ada jaringan pipa air bersih yang
terganggu. "Bila ada jaringan pipa
terdampak proyek MRT, siapa
yang harus menanggung pemin-
dahan jaringan air minum? Kami
memerlukan kepastian ini sebab
terkait investasi usaha” katanya.

Meyritha mengatakan, sampai
saat ini, belum ada penjelasan di
bagian mana jaringan pipa air
bersih yang kemunglinan ter-
kena dampak proyek. .

Alvinsyah, anggota Kelompok
Imu Transportasi Departemen
Teknik Sipil Universitas Indone-
sia, mengingatkan agar pelaksana
proyek mematuhi analisis amdal.
Upaya itu perlu agar dampak
burik proyek dapat dihindari,

"Dokumen amdal juga bisa
menjadi kendali kualitas peker-
jaan,” katanya. (NEL/FRO,/NDY)



